
  @sikumisku       sikumiscom       @sikumisku 

e-mail : mitra@sikumis.com 

badai disrupsi landa produk & 

pemasaran hasil peternakan, berubah 

atau mati ??   





definisi rumah tangga pertanian   
rumah tangga yang sekurang-kurangnya satu orang anggota rumah 
tangga melakukan kegiatan yang menghasilkan produk pertanian 
dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual atau ditukar 
untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan atas resiko sendiri. 
 
kegiatan dimaksud meliputi bertani atau berkebun, berternak ikan 
dikolam, karamba maupun tambak, menjadi nelayan, dan 
mengusahakan ternak atau unggas 
 
referensi : istilah BPS 
 

  



statistik peternakan Indonesia 



[PERCEN
TAGE] 

Tanaman pangan 

[PERCEN
TAGE] 
Perkebunan 

[PERCEN
TAGE] 
Peternakan 

[PERCENTA
GE] 

Hortikultura 

TOTAL TENAGA KERJA SEKTOR PERTANIAN 
37.770.165 ORANG 

Jumlah peternak (2016) : 4.078.363 orang 

Laki-laki : 57% 

Perempuan : 43% 



[PERCEN
TAGE] 

Non pendidikan 

[PERCEN
TAGE] 

SD 

[PERCEN
TAGE] 

SMP 

[PERCEN
TAGE] 

SMA 

[PERCEN
TAGE] 

SARJANA 

TINGKAT PENDIDIKAN PETERNAK 



[PERCENT
AGE] 

USIA [CATEGORY 
NAME] 

 
[PERCENT

AGE] 
USIA [CATEGORY 

NAME] 

[PERCENT
AGE] 

USIA [CATEGORY 
NAME] 

RENTANG USIA PETERNAK 



16.599.000 ekor 
sapi potong 

 

545.000 ekor 
sapi perah 

 

1.395.000 ekor 
kerbau 

 

443.000 ekor 
kuda 

 

18.410.000 ekor 
kambing 

 

16.462.000 ekor 
domba 

 

8.138.000 ekor 
babi 

 



2.170.000 ekor 
sapi potong 

 

126.000 ekor 
kerbau 

 

16.000 ekor 
kuda 

 

2.191000 ekor 
kambing 

 

1.056.000 ekor 
domba 

 

2.171.000 ekor 
babi 

 



531.800 ton 
daging sapi  

 

32.300 ton 
daging kerbau  

 

70.000 ton 
daging kambing  

 

54.800 ton 
daging domba  

 

344.200 ton 
daging babi  

 

2.500 ton 
daging kuda  

 



LAMPUNG 
200.000 ekor 

JAWA TENGAH 
100.624 ekor 

JAWA TIMUR 
87.116 ekor 

JAWA BARAT 
71.354 ekor 

NTT 
66.300 ekor 

JAWA BARAT 
283.085 ekor 

SUMSEL 
243.572 ekor 

LAMPUNG 
175.000 ekor 

BANTEN 
139.096 ekor 

DKI JAKARTA 
131.633 ekor 





195.764.113 kg 
 

116.761.381 kg 
daging sapi  

 

55.000.000 kg 
daging kerbau  

 

32.202.553 kg 
jeroan sapi  

 

2.095.187 kg 
daging domba/kambing  

 

1.464.623 kg 
daging babi  

 



























1 harga sarana prasarana/sapras seperti alat & mesin peternakan, pakan,bakalan,obat2an dll mahal, 
sulit dicari/dijangkau dan banyak yg palsu serta akses permodalan sulit dan tidak bankabel bagi 
peternak 

 

tidak cukupnya teknologi peternakan, tenaga ahli kurang, kurang tersediannya bibit atau bakalan 
atau indukan unggulan   
 

bagi pabrikan alat & mesin,pakan,obat2an,bakalan ternak  dan perikanan tidak mempunyai acuan 
pemasaran yang dapat di andalkan    

tidak lebih 2% peternak memiliki kemampuan teknologi modern olah hasil akhir dan  pemasaran 
melalui  digital 

2 harga hasil ternak berfluktuatif,tidak tranparan ,tidak pasti serta akses pasar atau mata rantai 
distribusi ternak dikuasai tengkulak/ blantik/kartel & cakupan pemasaran terbatas     
     

7 

3 

bagi pembeli tidak ada jaminan kualitas dan kuantitas serta tujuan utama atau acuan pembelian  
produk dan hasil ternak yang gampang di akses    

4 

5 bagi peternak belum tersedia pasar komoditi B2B yang transparan dan mudah diakses (online) 
termasuk pasar lelang ternak (SRG) yang kredibel dengan dan menjangkau global     

6 



26.140.000  
rumah tangga pertanian   

5.486 
perusahaan peternak  

23.000 
pasar modern di Indonesia  

   4.078.363  

   rumah tangga peternak  

      12.600.000    
      pedagang pasar tradisional    

    

            250.000 
       horeka,eksportir,perusahaan   

             makanan,rumah sakit dll      

 

39.200.000  
ukm pangan & minuman    

pasar potensial usaha ternak   

        18.446 
      BUMdes Indonesia 
      (dari 74.910 desa)   

262.000.000 
jumlah penduduk Indonesia 

yang butuh pangan    

10 negara anggota MEA   
625 juta jiwa 



jutaan 
triliun 

prediksi pasar daging  
(dunia) 

5.500 
triliun 

pasar daging  
(Indonesia) 

55 
triliun 

market size Sikumis  





platform digitalisasi & agri teknologi  

konstruksi usaha digital SIKUMIS.COM   

harga sapras  

wajar dan mudah 

di dapat 

HULU 

pembiayaan non 

bank untuk 

petani,peternak 

& nelayan  

profesionalisme 

RT pertanian & 

tersedia data agri 

akurat  

pola pertanian 

modern & 

klusterisasi 

produk unggulan 

RT pertanian 

skala industri  

distribusi 

mudah, & 

berbiaya murah  

gudang & 

coldstorage 

terpadu  (RESI 

GUDANG) 

LOGISTIK HILIR 

transparasi 

pasar dan harga 

stabilitas harga 

& ketersedian 

stok 

kualitas produk 

& terjamin  

pembiayaan & 

kredit usaha RT 

pertanian terukur 

dan aman 

Kebikajakan 

pemerintah terarah 

& pertumbuhan 

ekonomi daerah 

PEMBIAYAAN PETANI BY BUMDes (P2P), E-COMMERCE SAPRAS & PASAR LELANG/ 

MARKETPLACE  (B2B) TERPERCAYA ,BERREPUTASI /KREDIBEL DAN TERINTEGRASI  



Sebuah web & apps platform penyediaan 

pembiayaan non bank (P2P) untuk peternak (Fintech) 
dan sarana prasarana murah  serta memangkas jalur  
     distribusi dengan mempertemukan peternak Ke 

pedagang besar,eksportir,pabrikan,  
horeka,hingga pemerintah (B2B)  

       

TRANSPARAN 
& AMAN 

 

UNTUNG 
 

DAYA SAING 
 

INVESTASI,JUAL ATAU BELI 





 marketplace & m-commerce           

   sapras 

 importir ternak/hasil ternak 

 aplikasi pendampingan 

 ternak management 

 rental online alat mesin ternak 

 agregat hasil ternak 

 marketplace & ecommerce hasil 
ternak 

 pasar lelang online 

 horeka supplay 

 eksportir daging/ternak/susu/keju 

                      - pengolahan hasil ternak 

                        - RPH/RPU 

 p2p lending 

 crowdfunding  

 marketplace  

   landing 

 resi gudang  

lo
g
is

ti
k
 &

 

d
is

tr
ib

s
s
i 
  

  

HULU HILIR 

 

FINTECH 



e-mail : mitra@sikumis.com 


